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ABSTRAK

Material cal merupakan inventory yang digunakan oleh PT. Gaya Motor
dalam proses produksinya. Terdapar 33 jenis material cat vang disimpan unfuk
herbagai produk terutamea komponen plastick part Honda Hasil pengamatan
menunjukkan terdapatinya kelebihan kuantitas material vang disimpan | oversiock)
untuk herbagai jenis material. Overstock int ditandai ofeh wakin penvimpanan
dari material cat vang melebihi wakin maksimal activity plan (vaitu 9 haril.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahud bagaimana performansi persediaan
material cat peruschaan saat ini berdasarkan analisis persediaan efekiif, vaiti
dengan menentukan Inventory Turnover (AT0), kemudian membandingkan hasil
ITO perusahaan tersebut dengan cara henchmarking. Dari hasil benchmarking,
diketahui bahwa 17O yang dimiliki PT. Gava Motor relatif lehili haik
dibandingkan dengan 1TO heberapa perusahaan di negara lain. Meskipun
demikian. masih dinilai belun memenuhi target [TQ yang ditnginkan perusahaan
vaitu sebesar 3.33 per hulan. Selain it penelitian ini fuga bertujuan ik
memberikan solusi mengenai kebijakan manafemen persedican vang hagcaimana
sebaiknva diginakan perusahaan untuk meningkatkan performansi persediaan,
dengan metode nilai persediaan minimum-maksimunt dan pemesanan dengan
blanket ordering. Berdasarkan nilai persediaan rata-rata unfuk kedua metode
tersehut, peningkatan performansi persediaan  lehih baik dilakukan dengan
metode pemesanan dengan Manket ordering. Karena nilai persediaan rata-rata
itk metode pemesanan dengan hlanket ordering selalu lebih kecil dibandinghan
nilai vang dibasilkan dari metode nilai persediaan minimum-maksimum, dimana
total nilai persediaan rata-rata uniuk metode pemesanan dengan blanket ordering
Rp 200.636.058.05 dan uniuk metode nilai persediaan  minimm-maksinm
adalah Rp 387.327.62842. Begi pula  untuk nilai persedican  rata-rata
masino-masing material cat setiap bulannya, nilai persediaan rata-rata per bulan
wntuk metode  pemesanan  dengan blanket  ordering herkisar — antara
Rp 141.124.636,85 sampai Rp 285.138.3%9,37, sedangkan untuk metode nilai
persediaan  minimum-maksimum  berkisar antara Rp 429.891.257.50) sampai
Rp 832.866.356,00.

Kata kunei © Oversitock,  Inventory  Turnover. Minimum-maksimum,  Blanker
ordering
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Gava Motor duthorized General Assembler-Jakarta merupakan schuah
perusahaan vang bergerak di bidang perakitan (assembly). Perusahaan im
menerima order (pesanan) dari Agen Tunggal Pemegang Merk (ATPM). Order
vang diterima dapat berupa perakitan unit mobil serta pengecatan untuk unit dan
plastic part.

Karena perusahaan ini hanya melakukan proses  perakitan dan
pengecatan. part  vang akan dirakit  didatangkan oleh pihak  ATPM.
PT. Gava Motor hanya melakukan pembelian terhadap barang-barang
consummable. Salah satu contoh barang consummable vang sangat berpengaruh
terhadap keuangan perusahaan yaitu material cat.

Material cat vang dibutuhkan dalam proses produksi diperoleh dari
supplier. Dalam pemenuhan kebutuhan material ini, PT. Gaya Motor memerlukan
perencanaan kebutuhan material dan perencanaan persediaan bahan baku yang
tepat. Kesalahan dalam perencanaan kebutuhan material dapat mengakibatkan
cerugian yang akan dialami perusahaan. Begitu pula dengan terjadinya kelebihan
atau pun kekurangan pada pengendalian persediaan bahan baku. Dengan kata lain.
akibat dari perencanaan vang kurang baik akan mengakibatkan permasalah pada
pengendalian persediaan.

Masalah pengendalian persediaan merupakan salah satu masalah penting
vang dihadapi oleh perusahaan ini seperti juga halnya dengan berbagai perusahaan
sinnva. Alasan utama perusahaan untuk cenderung sangat besar memfokuskan
erhatian terhadap masalah pengendalian persediaan adalah karena persediaan
—erupakan bagian terbesar yang menyerap investasi yang dikeluarkan perusahaan.
“ilai investasi perusahaan dalam bentuk barang persediaan besarnya bervariasi
amtara 25%-35% dari nilai seluruh aset. (Indrajit dan Djokopranoto, 2003:6).

Pengendalian  persediaan  disesuaikan  dengan  proses produkst  suatu
~erusahaan. Proses produksi di PT. Gaya Motor merupakan proses produksi yang

~ersifat repetitif sesnai dengan order ATPM. Pengadaan bahan baku harus



dilakukan secermat mungkin schingga tidak menyebabkan terhentinyva proses
produksi karena terjadi sfockout (kekurangan persediaan) dan persediaan di
cudang tidak mengalami overstock (kelebihan persediaan).

Selama ini. pengendalian persedizan material yang dilakukan P1. Gaya
Motor hanva  berdasarkan pengalaman dan intuisi. seperti aktivitas  dalam
penentuan wakiu pemesanan dan jumlah material vang akan dipesan. Dengan
intuisi vang dilakukan ini tentu saja dapat berakibat terhadap ketidakoptimalan
pengadaan bahan baku. Pada umumnya sering terjadi kelebihan persediaan

overstock) terhadap persediaan material cat baik untuk unit hedy maupun plaséic

part.

Jenis order plastic part vang dikerjakan oleh P'T. Gaya Motor yailu plastic

part Sugity. Kyoraku dan plastic part Honda. Proses produks: vang dilakukan

antuk order ini adalah proses pengecatan. Sedangkan untuk order unit (mobil).
o7, Gava Motor menerima beberapa jenis/tipe dari berbagai merk mobil. Selain
proses  pengecatan, untuk beberapa unit terdapat proses-proses lain yailu
sengelasan dan asvembly (perakitan).

Seperti vang telah discbutkan pada paragraf sebelumnya bahwa oversiock
sering terjadi untuk persediaan material cat. namun tidak tertutup kemungkinan
cat untuk order plastic part Honda, Beberapa kemungkinan penyebab terjadinya
masalah tersebut antara lain sebagai berikut:

Adanya pemisahan nomor material cat walaupun jenisnya sama untuk proses
Honda antara REM (Ram Part Eguipment Manufacturing) untuk kebutuhan
suku  cadang  plastic part Honda dan  OEM  (Original  Equipment
Vanufacturing) untuk kebutuhan plastic part per unit Honda. Untuk lebih
ielasnva dapat diperhatikan tabel.1.1 yang menunjukkan jenis-jenis material
cat dan jenis plastic part.

Dalam proses produksi Honda yang baru berjalan di PT. Gaya Motor diawal
tahun 2005, sering dijumpai terjadinya repaint (cat ulang) yang tidak scdikit
ian tidak pernah dilaporkan ke pihak PPC (bagian [nventory Controf),

schingga kebutuhan material cat sulit diperhitungkan dengan akurat.
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Sering terjadi revisi permintaan REM. yaitu perubahan permintaan vang

munekin terjadi 3-4 kali dalam satu bulan. Revisi ini dilakukan oleh prhak

Astra Honda Motor.

Sering terjadi kedatangan material yang tidak sesuai dengan tanggal vang

direncanakan, menyebabkan pihak pengadaan selalu melebibkan jumlah

pemesanin.

Masalah overstock ini harus diminimalisasi, karena dapat berakibat

kerugian pada financial perusahaan. Kelebihan dari persediaan tersebut dalam hal

biava seharusnya dapat dimanfaatkan, salah satunya adalah sebagai saving dimana

perusahaan akan memperoleh inrerest dari saving tersebut. Selain ity perusahaan

dapat memanfaatkan biava tersebut untuk keperluan produksi famnya,

Tabel.1.1 Jenis Material Cat vang Digunakan untuk Plastic Part Honda

No| Mo, Material Jenis Material Cai Jenis Plastick Part|  Keterangan
|1 1e00nssa0 (s ARM Super Black Buse [N Lase ol
2 1omnEIze (NS U FA Stk Siver Mel Bpse fREM :15:!.4-.' ol
30 rom0Fazy [ss L Shinmmg Bl Buse BRI [!H:a.'i-_'-t"u:i[
40 1oaazd WS T Pearl Shamme Bhee Base REM [ T R H
S pnoEars NS 10 Liveh Orange Base RIEM Hase C ot
A0 10O0MEE2G [N TAC Pearl Laveby Orninge Bose ~ RI:M (Chear Cloat
7| 100003527 [N FC FM Magea Red (P ) Dase AR A hear Coat
| & | 1oopp3sas WS LRC FM Pek For Muena Red Base REM Haze {'nat :
[ & ] 10000352y fhs FM Anchor Grey Mat Base AR Base Load |
0T To000as30 [0S LA T Blue Mot I:nFE Anirormedi REM Mg Ut
P 1oonsas3) §Ws O H BI31 O Andromeds Red Base REM Uk Coal
12 THI003532 NS L0 Pearl Coral ReeFihe Hise REM [Liese Coal
131 1non3s3a s L Pearl Tweter Bhae Hase REM Hiese Coat
PR tonEa3s [Polvure Mightlee AWM Thinmer REM Themer Baze Coa
| roEa3e  Pabvure Miditlee AL Hardener REM Hirdenwr
af 1OMIG3E3T NS SGLLVC Thme REM Thamer Base Coar
71 toono3ase NS T Clear Hase R1-M L keaar o
18] T00B0AE30 [WS SGEFAC Thoner REM Thomer Base Con
19l PN AN NS GY Black Hardew: ! Hurdermes
20) 100003551 [Nppe Acl NH 105 Man Black REM Base Com
21| 100003532 §Guiy Acry M FAC R-4C Base LM Cbear Coal
23] HHIOD3A53 fNS EM 13T Sihver hdel [REM Hatsee Lot
23| 1000035381 §8NS FAC hnpersl White Buase [ L hear Lokl
24| 1eooo3ssy IS L0 Pearl Impersl While Base RIS Hase C ol
TE] To0003590 [0S LT FA Bhee Met For Candy Wave Blue REM s U ol
Za| 10003391 |Nax Besta O F/C PR 6L C Wave Bhue HEM [ b Ot
37 100003630 NS UIC Virtex urple nlet Hase RIM e Coal
28] 100003382 NS SGE L Thinner (NEW) (BIERE (Thinner Hase Coal |
25| T0O003383 NS LAC T Starhght Siher Met Base M l[t3ase Comt
ol 1M003EES fPokure Mishtlae AHM Hardener { bl_{[s_fi Hardener
] 100003585 NS T9C Clear Base OIM Cicar Coat
2| romn3sgae MoS SG1EFC Thouer EY Thmner Huse Coal :_
| oron003a8T RS LA Pearl Twaster Bhoe Hase (I Hase Cowl |

Sumber: PP&C PT. Gava Maotor Autharized General .-!_-.'.s'c-'mha':.*r-ij-akarla
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai kebijakan persediaan di PT. Gaya Motor,

“=pat diambil beberapa kesimpulan antara lain:

Performansi persediaan material cat diukur dengan melihat Inventory
Turnover (ITO). Nilai fnventory Turnover yang dihasilkan, menunjukkan
performansi persediaan material saat ini sudah mendekati vang diharapkan
perusahaan, walaupun pada beberapa item dan bulannva masih dibawah
nilai yang ditargetkan perusahaan vakni 3,33, Nilai ITO per bulan yang
diperoleh, dapat dilibat pada tabel 6.1,

Tahel 6.1 [aventory Turnover Bulan Januar 2005 — Jum 2005
(per bulan)

Noll Bulan Biaya Material Investasi Persediann | Inventory Turn Over
- Terpakai Pemakaian Rata-rata (ITO)

1 Hram 03 Bp  Bl663044400 | Ep 3624001 501,10 2,25

2 fFeb 05 Bp  Ld0020454.00 | Bp 3200445 200,07 F25

3 jIMar ‘05 Rp 11759 2160.4990.00 | Rp 418,903 879110 T H2

4 |[Apr oS Fp LOLLRO2S27 00 Hp 449354 30943 2,25

3 ||Mici ‘05 Rp LA 2T 454 000 Kp 262 T4 001 386

£ |[Jum 05 Bp 924656 56900 | Rp 404962893 40 2138

Meskipun demikian. hasil benchmarking menunjukkan bahwa 1TO vang
dimiliki PT. Gaya Motor relatif lebih baik dibandingkan dengan 1TO
beberapa perusahaan di negara lain, khususnya pada industri produk
makanan di United States vang memiliki rata-rata perputaran (rata-rata
ITO) tertinggi yaitu 17 pada tahun 1998, dan industri plasiics accessories
di lepang vang memiliki ITO tertinggi vaitu schesar 12.2.

Nilar persediaan rata-rata yang dihasilkan oleh metode pemesanan dengan
Slanket ordering selalu lebih kecil dibandingkan nilai vang dihasilkan dari
milal persediaan  minimum-maksimum. Oleh sebab i, peningkatan
cerformansi persediaan lebih baik dilakukan dengan metode pemesanan
Zengan hlanket ordering. khususnyva untuk kelompok material vang jarang

Zzn sangat jarang digunakan.
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Perbaikan manajemen  persediaan  dengan  menerapkan  kebijakan
minimum-maksimum dapat dilakukan hanya untuk material cat plastic
part Honda yvang termasuk kedalam kelompok material cat vang sering
digunakan. Implementasi konsep minimum-maksimum
(Minimum-Maximun  Concepr) diharapkan akan mencegah  terjadinya
overstock sekaligus  stockout, serta memberikan  kemudahan dalam

melakukan pengendalian persediaan.
Saran

Beberapa saran yang diberikan kepada PT. Gava Motor dan penelit

selanjutnya adalah:

ted

N

b.

PT. Gaya Motor sebaiknya mengkomunikasikan rencana produksi kepada
supplier, Sehingga memudahkan mereka dalam memenuhi pengiriman
sesuai sehedule perusahaan,

Perlu dilakukan pencatatan  persediaan vang akurat oleh pengendali
persediaan.  Pengontrolan  secara  periodik  memperhatikan  kondisi
persediaan berdasarkan sistem dan kondisi fisik dengan cyele counting.
Sebaiknya  perusahaan  melakukan penggabungan material cat  vang
memiliki nomor material berbeda namun jenisnya sama.

Perusahaan juga perlu melakukan kerja sama vang lebih baik lagi dengan
Astra Honda Motor untuk mendapatkan informasi order yvang akan datang.
Hal imt bermaksud untuk meminimalisasi terjadinva fluktuasi permintaan.
Mengingat pola permintaan terhadap material cat sangat tergantung dari
order vang diterima perusahaan. dan permintaan tersebut tidak sclalu
konstan sctiap bulan atau sepanjang tahun. maka dalam aplikasinva.
pengendalian persediaan mm dilakukan dengan sistem persediaan dinamis
( Dinamic Inventory System). Penerapan sistem ini dimaksudkan agar dapat
merespon fluktuasi permintaan dari waktu ke waktu,

Dalam implementast Dinamic Inventory Svstem. khususnya dalam angka
minimum dan maksimum selanjutnya. diharapkan pihak manajemen juga
memperhatikan pola-pola permintaan yang mungkin saja akan berulang

dari tahun ke tahun.
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